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ABSTRACT 
 

This study is motivated by the low skills and interest of students to write and 
Indonesian language learning becomes boring, less interesting, and seems 
monotonous because of the selection of models and media that are not appropriate. 
This research aims to describe: (1) how students learn to write explanatory texts in 
Class VIII SMP Bimasena School before using the problem-based learning model 
assisted by articulate storyline media; (2) how students learn to write explanatory 
texts in Class VIII SMP Bimasena School after using the problem-based learning 
model assisted by articulate storyline media; (3) the difference in the ability to write 
explanatory texts of students in Class VIII SMP Bimasena School in the 
experimental class and control class using the problem-based learning model 
assisted by articulate storyline media. The method used, namely pure experiment 
with pretest-posttest control group design. The results of this study, namely: (1) the 
value of experimental class students has not met the minimum completeness criteria 
that have been determined before applying the problem-based learning model 
assisted by articulate storyline media, this can be proven from the average value 
and recapitulation of the value that the average pretest of the experimental class is 
17.3; (2) the value of experimental class students has met the predetermined 
minimum completeness criteria after applying the problem-based learning model 
assisted by articulate storyline media, this can be proven from the average value 
and recapitulation of the value that the average posttest of the experimental class is 
86.5; (3) the experimental class has a higher value compared to the control class 
after receiving treatment, this can be proven from the recapitulation of the pretest 
and posttest and seen from the results of the independent sample t-test test, the 
Sig. (2-tailed) value is 0.001 <0.05. 
 
Keywords: Indonesian language learning, writing skills, explanatory text, problem 
based learning model, articulate storyline media 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterampilan dan minat peserta didik untuk 
menulis masih rendah serta pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi pembelajaran 
yang membosankan, kurang menarik, dan terkesan monoton karena pemilihan 
model dan media yang kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan: (1) bagaimana pembelajaran menulis teks eksplanasi di Kelas 
VIII SMP Bimasena School sebelum menggunakan model problem based learning 
berbantuan media articulate storyline; (2) bagaimana pembelajaran menulis teks 
eksplanasi di Kelas VIII SMP Bimasena School setelah menggunakan model 
problem based learning berbantuan media articulate storyline; (3) perbedaan 
kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik di Kelas VIII SMP Bimasena 
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School pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model problem 
based learning berbantuan media articulate storyline. Metode yang digunakan, yaitu 
eksperimen murni dengan desain pretest-posttest control group design. Hasil 
penelitian ini, yaitu: (1) nilai peserta didik kelas eksperimen belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan sebelum diterapkan model problem 
based learning berbantuan media articulate storyline, hal tersebut dapat dibuktikan 
dari nilai rata-rata maupun rekapitulasi nilai bahwa rata-rata pretest kelas 
eksperimen sebesar 17,3; (2) nilai peserta didik kelas eksperimen sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan setelah diterapkan model problem 
based learning berbantuan media articulate storyline, hal tersebut dapat dibuktikan 
dari nilai rata-rata maupun rekapitulasi nilai bahwa rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 86,5; (3) kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol setelah mendapatkan perlakuan, hal tersebut 
dapat dibuktikan dari rekapitulasi pretest dan posttest serta dilihat dari hasil 
pengujian independent sample t-test nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0.001 < 0.05. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Keterampilan Menulis, Teks 
Eksplanasi, Model Problem Based Learning, Media Articulate Storyline  
 

A. Pendahuluan 

Pembelajaraan Bahasa 

Indonesia dalam kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran bahasa berlandaskan 

teks yang bertujuan supaya 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa dan bersastra. Maka dari 

itu, kemampuan dasar bahasa yang 

harus dimiliki peserta didik memuat 

empat aspek, yaitu menulis, 

membaca, berbicara, dan menyimak. 

Berdasarkan kurikulum yang telah 

disebutkan terdapat beberapa jenis 

teks yang hendak dipelajari oleh 

peserta didik. 

Keempat aspek kemampuan 

berbahasa harus dimiliki dan dikuasai 

oleh peserta didik. Namun, dari 

keempat kemampuan berbahasa, 

menulis menjadi keterampilan yang 

dianggap sulit diantara ketiga 

keterampilan lainnya dan harus 

dikuasai oleh peserta didik. Efriliani, 

dkk. (2020, hlm. 293) mengatakan 

bahwa menulis dianggap lebih sulit 

dibandingkan keterampilan 

berbahasa lainnya. Kesulitan ini timbul 

karena menulis melibatkan 

penguasaan unsur bahasa dan unsur 

bahasa yang berada di luar bahasa itu 

sendiri. Selain itu, berbagai jenis teks 

yang berbeda juga menjadi salah satu 

alasan mengapa menulis dianggap 

sebagai hal yang sulit.  

Kusumaningsih (2013, hlm. 66) 

mengatakan bahwa kemahiran 

menulis memegang peranan yang 

tidak dapat diremehkan dalam 

perkembangan peserta didik. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut, maka 
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dibutuhkan ide yang beragam, 

pengetahuan, serta pengalaman. 

Oleh sebab itu, keterampilan menulis 

harus diperhatikan oleh pendidik dan 

dimiliki oleh peserta didik karena 

melalui menulis seseorang dapat 

menuangkan ide atau buah pikirannya 

sehingga mampu mengasah 

keterampilan peserta didik untuk 

berpikir kritis.  

Rohman, dkk. (2019, hlm. 315) 

mengatakan bahwa memproduksi 

teks eksplanasi menjadi pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang mampu 

meningkatkan pemikiran kritis siswa. 

Dengan demikian, dengan cara 

mempelajari teks tersebut dan 

memproduksinya menjadi sebuah 

teks dapat membuat peserta didik 

berpikir kritis karena peserta didik 

menuliskan proses terjadinya suatu 

fenomena. Namun, pada 

kenyataannya minat dan motivasi 

peserta didik untuk menulis sangat 

rendah, begitupun saat menulis teks 

eksplanasi. Nikmah dan Pristiwati 

(2019, hlm. 156) mengatakan bahwa 

motivasi peserta didik dalam 

menciptakan tulisan yang berkualitas 

dan sesuai dengan aturan yang benar 

masih rendah sehingga belum 

mencapai hasil yang optimal dalam 

memproduksi teks eksplanasi. 

Dengan demikian, ketertarikan 

peserta didik untuk menulis masih 

sangat terbatas sehingga berdampak 

pada kemampuan menulis teks 

eksplanasi.  

Rendahnya minat dan motivasi 

untuk menulis dapat diakibatkan 

karena adanya kesulitan yang dialami 

peserta didik. Pendapat tersebut 

sejalan dengan Rohman, dkk. (2019, 

hlm. 315) mengatakan bahwa fakta ini 

menunjukkan jika peserta didik masih 

mengalami kesulitan ketika memulai 

untuk merangkai teks eksplanasi yang 

mengikuti struktur yang tepat. Dengan 

kata lain, kesulitan menulis teks 

eksplanasi juga bisa terjadi karena 

sulitnya untuk mengungkapkan ide 

atau gagasan menjadi tulisan yang 

sesuai struktur teks. Oleh sebab itu, 

menjadi tugas pendidik untuk memilih 

model dan media secara tepat yang 

dapat mendorong motivasi serta minat 

peserta didik untuk menulis. 

Pemilihan model dan media 

yang sesuai pada proses 

pembelajaran dijadikan solusi untuk 

hambatan-hambatan yang dialami 

peserta didik ketika menulis. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan 

ketertarikan dalam menulis perlu 

penggunaan model yang tepat dan 

didukung oleh bantuan media 

pembelajaran yang menarik. Sobari 

(2012, hlm. 17) mengatakan bahwa 
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dalam kegiatan menulis penting untuk 

memiliki berbagai cara pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan 

ketertarikan peserta didik dalam 

menghasilkan tulisan yang baik. 

Dengan demikian, kegiatan 

menulis membutuhkan model dan 

media yang menarik dalam rangka 

meningkatkan minat peserta didik. 

Namun, kenyataannya pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih terkesan 

monoton dan tidak menarik. Kondisi 

ini diperkuat oleh pernyataan Supraba 

dalam Achsan (2021, hlm. 737) 

menyatakan, ‘Pengajaran Bahasa 

Indonesia belum memuaskan’. 

Dengan kata lain, pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi 

pembelajaran yang membosankan, 

kurang menarik, dan terkesan 

monoton karena pemilihan model dan 

media yang kurang tepat, tidak 

bervariasi, dan tidak menarik 

sehingga masih banyak peserta didik 

yang tidak memiliki minat untuk 

menulis. Oleh sebab itu, pemilihan 

model dan media pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik. Namun, tidak 

menutup kemungkinan pendidik 

kesulitan untuk menentukan model 

dan media yang menarik sehingga 

membuat pembelajaran terasa 

membosankan.  

Model pembelajaran di 

kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mewujudkan perilaku saintifik, 

perilaku sosial, dan dapat 

menumbuhkan rasa keingintahuan. 

Problem based learning menjadi salah 

satu model pembelajaran dalam 

kurikulum 2013. Model tersebut 

menjadi model yang selaras dengan 

pembelajaran abad 21 karena 

berpusat pada peserta didik.  Pinastiti, 

dkk. (2020, hlm. 101) mengatakan 

bahwa problem based learning tidak 

sekadar meningkatkan pemahaman 

peserta didik, melainkan juga 

keterampilan mereka ketika 

mengatasi masalah. Dengan kata lain, 

model ini dirancang sebagai cara 

meningkatkan pengetahuan serta 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis sehingga mampu 

menyelesaikan persoalan. 

Peningkatan minat peserta didik 

dalam menulis tidak cukup dengan 

pemilihan model pembelajaran yang 

tepat saja, melainkan membutuhkan 

bantuan media pembelajaran yang 

menarik supaya dapat menunjang 

penggunaan model pembelajaran 

untuk berjalan efektif. Media 

pembelajaran sangat dibutuhkan bagi 

pendidik supaya pembelajaran 
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berjalan efektif dan efisien. Media 

pembelajaran berperan sebagai 

sarana untuk menyampaikan 

informasi pelajaran dan mampu 

memengaruhi pikiran, perasaan, 

perhatian, dan motivasi. Dengan 

demikian, mampu mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. 

Moto (2019, hlm. 25) mengatakan, 

“Maka dari itu dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan sebuah 

media, peranan media pembelajaran 

penting dalam dunia pendidikan, yaitu 

dapat membantu proses belajar 

mengajar”, artinya media diperlukan 

dalam rangkaian pembelajaran 

karena dapat menjadi sarana bagi 

pendidik untuk menyampaikan 

informasi atau materi supaya tercapai 

tujuan pembelajaran. Dengan 

demikian, pemilihan media haruslah 

sesuai dan menarik. 

Penggunaan media digital 

merupakan salah satu cara dalam 

mendukung kegiatan belajar. Media 

digital menjadi sarana atau alat yang 

dapat membantu menyampaikan 

materi pelajaran dalam bentuk media 

elektronik. Dalam upaya 

meningkatkan keterampilan menulis, 

diperlukan suatu media yang menarik 

dan mendukung. Articulate storyline 

menjadi media pembelajaran interaktif 

yang menyatukan teks, gambar, video 

animasi, dan suara. Dengan 

menggunakan media tersebut, 

pembelajaran dapat disajikan dengan 

cara yang menarik dan beragam 

sehingga lebih memikat perhatian 

pelajar. Arwanda, dkk. (2020, hlm. 

195) mengatakan bahwa dalam 

penggunaan articulate storyline 

sebagai media pembelajaran, peserta 

didik secara langsung terlibat 

sehingga mereka akan berperan 

dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, media ini menjadi media 

digital yang dapat menjadi sarana 

pembelajaran interaktif dan dapat 

memudahkan pendidik untuk 

menyampaikan materi ajar yang 

menarik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena keterampilan dan minat 

peserta didik untuk menulis masih 

rendah. Selain itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi 

pembelajaran yang membosankan, 

kurang menarik, dan terkesan 

monoton karena pemilihan model dan 

media yang kurang tepat, tidak 

bervariasi, dan tidak menarik 

sehingga jika penelitian ini tidak 

dilakukan, maka tidak akan diketahui 

adanya perbedaan terhadap 

kemampuan menulis peserta didik 

dengan memanfaatkan model 
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problem based learning berbantuan 

media articulate storyline. 

Penelitian terkait pembelajaran 

teks eksplanasi menggunakan model 

pembelajaran berbantuan media 

digital sudah banyak dilakukan oleh 

(Syam, 2018; Nikmah dan Pristiwati, 

2019; Ifanka, 2020). Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Syam menemukan bahwa media 

articulate storyline dapat digunakan 

sebagai inovasi pengembangan 

media pembelajaran. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nikmah dan 

Pristiwati menunjukkan bahwa model 

think talk write berbantuan media 

video animasi lebih efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi dibandingkan model 

problem based learning. Hasil 

penelitian yang dilakukan Ifanka 

mendeskripsikan bahwa model picture 

and picture berbantuan media 

PowerPoint sangat efektif diterapkan 

dalam pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. Perbedaan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu 

penggunaan model dan media 

pembelajaran. Ketiga penelitian 

terdahulu lebih berfokus pada 

penggunaan model, media, serta 

pengembangan media.  

Dengan demikian, penelitian 

terdahulu belum membahas tentang 

penggunaan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline dalam pembelajaran menulis 

teks eksplanasi sehingga penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pembelajaran menulis teks 

eksplanasi menggunakan model 

pembelajaran berbantuan media 

digital.  

Penulis memilih teks eksplanasi 

karena teks ini dipelajari di kelas VIII 

dalam KD 4.10 Menyajikan informasi 

dan data dalam bentuk teks 

eksplanasi proses terjadinya suatu 

fenomena secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan struktur, 

unsur kebahasaan, atau aspek lisan 

dan juga sesuai dengan latar 

belakang yang telah diuraikan bahwa 

terdapat permasalahan yang dialami 

peserta didik dalam menulis teks 

eksplanasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) bagaimana 

pembelajaran menulis teks eksplanasi 

di Kelas VIII SMP Bimasena School 

sebelum menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media articulate storyline; (2) 

bagaimana pembelajaran menulis 

teks eksplanasi di Kelas VIII SMP 

Bimasena School setelah 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 
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storyline; (3) perbedaan kemampuan 

menulis teks eksplanasi peserta didik 

di Kelas VIII SMP Bimasena School 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

articulate storyline. 

Adapun hasil penelitian ini 

bermanfaat dalam proses 

pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. Penulis berharap 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

yaitu dalam menguatkan teori-teori 

tentang menulis, terutama teori dalam 

menulis teks eksplanasi sehingga 

secara teoretis penelitian ini 

bermanfaat khususnya untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang membahas latar belakang 

permasalahan yang sama. 

 

B. Metode Penelitian 

Berdasarkan jenis 

permasalahan yang dibahas, 

pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Adapun jenis eksperimen 

yang dipakai adalah eksperimen 

murni. Pemilihan eksperimen murni 

didasarkan pada pemilihan secara 

acak antara kelas kontrol juga kelas 

eksperimen. Bentuk desain pada 

penelitian yang dilakukan adalah 

pretest-posttest control group design. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pembelajaran Menulis Teks 

Eksplanasi di Kelas VIII SMP 

Bimasena School Sebelum 

Menggunakan Model Problem 

Based Learning Berbantuan 

Media Articulate Storyline  

Pembelajaran menulis teks 

eksplanasi termasuk materi dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VIII. Agustinalia (2022, hlm. 65) 

mengatakan bahwa teks yang 

memberikan penjelasan mengenai 

bagaimana atau mengapa sesuatu 

terjadi, terutama yang berhubungan 

dengan peristiwa alam, ilmu 

pengetahuan, sosial, atau budaya 

disebut dengan teks eksplanasi. 

Dalam penelitian ini, 

kemampuan peserta didik dalam 

menulis teks eksplanasi diukur melalui 

hasil pretest dan posttest. Pretest 

dilakukan sebelum adanya perlakuan, 

sedangkan posttest dilakukan setelah 

adanya perlakuan. Perbedaan 

terhadap pembelajaran menulis teks 

eksplanasi sebelum menggunakan 

model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 

dapat diketahui dari nilai perhitungan 
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mean (rata-rata) yang dihitung 

menggunakan IBM SPSS Statistics 

versi 23 maupun dalam rekapitulasi 

nilai. 

Tabel 1 Rekapitulasi Perolehan Nilai 
Pretest Kelas Eksperimen 

 

Tabel 2 Hasil Uji-T (Paired Sample T-Test) 

 

Selain itu, berdasarkan 

pengolahan data hasil pretest dan 

posttest kelas eksperimen 

menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed), yaitu 

0.000 < 0.05. Oleh karena itu, sesuai 

dengan ketentuan bahwa jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa pembelajaran 

menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline lebih rendah. Hal tersebut 

dapat diketahui dari rata-rata hasil 

pretest kelas eksperimen sebesar 

17,3. Dengan demikian, pretest 

peserta didik di kelas eksperimen 

belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik kurang 

memahami materi teks eksplanasi 

sehingga kesulitan ketika merancang 

struktur teks eksplanasi dengan 

memperhatikan kaidah kebahasaan 

dan akhirnya tidak dapat 

memproduksi teks eksplanasi. 

Dengan kata lain, pembelajaran 

menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline tidak berhasil.  

 

2. Pembelajaran Menulis Teks 

Eksplanasi di Kelas VIII SMP 

Bimasena School Setelah 

Menggunakan Model Problem 

Based Learning Berbantuan 

Media Articulate Storyline 

Pretest dilakukan sebelum 

adanya perlakuan, sedangkan 

posttest dilakukan setelah diberi 

perlakuan menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media articulate storyline. Model 

pembelajaran menjadi pedoman bagi 

pendidik dalam pelaksanaan sebuah 

kegiatan belajar mengajar, sedangkan 

media pembelajaran menjadi sarana 
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untuk membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran. 

Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pembelajaran menulis teks 

eksplanasi menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media articulate storyline. Model 

problem based learning menjadi 

model pembelajaran yang membuat 

peserta didik berpikir kritis karena 

sudah dihadapkan pada 

permasalahan sehingga peserta didik 

harus melakukan pemecahan 

masalah. Sependapat dengan 

Isprianti (2022, hlm. 94) mengatakan 

bahwa suatu pendekatan yang 

dimana peserta didik diberikan suatu 

masalah spesifik sejak awal dikenal 

sebagai model problem based 

learning. Pada hal ini, peserta didik 

diberikan masalah yang terkait 

dengan materi yang sedang dipelajari 

dengan tujuan mendorong supaya 

berpikir kritis serta mampu 

mendapatkan solusi terhadap 

masalah yang dihadapi, sedangkan 

media articulate storyline ialah media 

pembelajaran yang dapat 

menggabungkan teks, gambar, video, 

animasi, dan suara sehingga dapat 

menyajikan pembelajaran lebih 

menarik dan tidak membosankan. 

Rahayu, dkk. (2023, hlm. 1766) 

mengatakan bahwa articulate 

storyline merupakan media 

pembelajaran interaktif sehingga 

dapat membangun semangat peserta 

didik untuk belajar karena memiliki 

beragam menu dan fasilitas yang 

dapat membantu kegiatan belajar 

mengajar lebih menyenangkan. 

Dengan kata lain, media articulate 

storyline dapat menjadi suatu media 

pembelajaran interaktif yang memiliki 

beragam menu dan fasilitas sehingga 

dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran lebih menyenangkan.  

Perbedaan terhadap 

pembelajaran menulis teks eksplanasi 

setelah menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

articulate storyline dapat diketahui dari 

nilai perhitungan mean (rata-rata) 

yang dihitung menggunakan IBM 

SPSS Statistics versi 23 maupun 

dalam rekapitulasi nilai. 

 
Tabel 3 Rekapitulasi Perolehan Nilai 

Posttest Kelas Eksperimen 
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Tabel 4 Hasil Uji-T (Paired Sample T-Test) 

 

Selain itu, berdasarkan 

pengolahan data hasil pretest dan 

posttest kelas eksperimen 

menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed), yaitu 

0.000 < 0.05. Oleh karena itu, sesuai 

dengan ketentuan bahwa jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa pembelajaran 

menulis teks eksplanasi setelah 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline lebih tinggi dibandingkan 

sebelum menggunakan model 

problem based learning berbantuan 

media articulate storyline. Hal tersebut 

dapat diketahui dari rata-rata hasil 

posttest kelas eksperimen sebesar 

86,5. Dengan demikian, posttest 

peserta didik di kelas eksperimen 

telah mencapai ketuntasan, yaitu 

sudah memenuhi KKM yang telah 

ditentukan, artinya mayoritas peserta 

didik di kelas eksperimen menjadi 

lebih paham terhadap materi teks 

eksplanasi sehingga mampu 

merancang struktur teks eksplanasi 

dengan memperhatikan kaidah 

kebahasaan dan mampu 

memproduksi teks eksplanasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menulis teks eksplanasi setelah 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline lebih berhasil. 

 

3. Perbedaan Kemampuan Menulis 

Teks Eksplanasi Peserta Didik di 

Kelas VIII SMP Bimasena School 

pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol Menggunakan 

Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Articulate 

Storyline 

Perbedaan kemampuan 

menulis teks eksplanasi peserta didik 

di Kelas VIII SMP Bimasena School 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat diketahui dari hasil 

posttest. Perlakuan yang diberikan 

kepada kelas eksperimen, yaitu 

pembelajaran menulis teks eksplanasi 

menggunakan model problem based 

learning berbantuan media articulate 

storyline, sedangkan perlakuan yang 

diberikan pada kelas kontrol, yaitu 

penggunaan model discovery learning 

tanpa adanya bantuan media digital. 

Tabel 5 Rekapitulasi Pretest dan Posttest 
Kelas Eksperimen 
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Tabel 6 Rekapitulasi Pretest dan Posttest 

Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan rekapitulasi 

pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan rekapitulasi pretest dan posttest 

kelas kontrol dapat diketahui jika 

terdapat perbedaan antara 

kemampuan menulis teks eksplanasi 

peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Perbedaan tersebut 

dapat terlihat dari hasil peningkatan 

nilai posttest. Secara keseluruhan, 

peserta didik kelas eksperimen sudah 

mencapai KKM yang telah ditentukan, 

sedangkan peserta didik kelas kontrol 

masih ada yang belum mencapai 

KKM. Dengan demikian, penggunaan 

model problem based learning 

berbantuan media articulate storyline 

lebih efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks 

eksplanasi. Penggunaan model 

problem based learning dalam 

pembelajaran tentunya memiliki 

kelebihan, yaitu dapat melatih 

keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 

Darwati dan Purana (2021, hlm. 68) 

mengatakan, “Model ini juga dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa, melatih keterampilan 

memecahkan masalah dan 

meningkatkan penguasaan materi 

pelajaran”. Dengan kata lain, model 

problem based learning memiliki 

kelebihan dalam mengembangkan, 

melatih, dan meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis karena peserta didik 

belajar untuk memecahkan masalah 

sehingga memperoleh pengetahuan. 

Selain model problem based learning, 

media articulate storyline dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi 

dapat membantu proses 

pembelajaran lebih mudah dan tidak 

monoton. Juhaeni, dkk. (2021, hlm. 

155-156) mengatakan bahwa 

menggunakan articulate storyline 

sebagai alat pembelajaran interaktif 

memiliki sejumlah keunggulan yang 
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dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. Selain itu, 

penggunaannya juga mempermudah 

proses belajar mengajar dan 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi melalui 

penggunaan teks, suara, dan video. 

Dengan demikian, media 

articulate storyline memiliki kelebihan 

dalam meningkatkan interaksi 

kegiatan, pemahaman peserta didik, 

dan memudahkan saat mendesain 

serta menjalankan media 

pembelajaran karena memiliki 

berbagai macam fitur yang dapat 

mendukung pembuatan media lebih 

menarik. Oleh karena itu, media ini 

dapat menyajikan media 

pembelajaran yang lebih kreatif. 

Perbedaan kemampuan 

menulis teks eksplanasi peserta didik 

di Kelas VIII SMP Bimasena School 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pun dapat diketahui 

berdasarkan uji-t (independent 

sample t-test). Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan uji 

independent sample t-test pada 

posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, ditemukan bahwa rata-rata 

nilai posttest kelas eksperimen adalah 

86.538, sedangkan kelas kontrol 

adalah 55.417. Sesuai pengolahan 

data menggunakan uji independent 

sample t-test dapat diketahui nilai Sig. 

(2-tailed) 0.001 < 0.05. Oleh karena 

itu, sesuai dengan keputusan jika nilai 

Sig. (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Tabel 7 Hasil Uji-T (Independent Sample 
T-test) 

 

Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa kelas eksperimen 

lebih memiliki nilai tinggi setelah 

adanya perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa model problem 

based learning berbantuan media 

articulate storyline lebih berhasil 

dibandingkan penggunaan model 

discovery learning sehingga pemilihan 

model dan media pembelajaran 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Adapun simpulan hasil penelitian 

yang penulis peroleh sebagai berikut. 

1. Nilai peserta didik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

belum mencapai ketuntasan, yaitu 

belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yang telah 

ditentukan sebelum diterapkan 

model problem based learning 
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berbantuan media articulate 

storyline.  

2. Nilai peserta didik kelas 

eksperimen sudah mencapai 

ketuntasan, yaitu sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan setelah diterapkan 

model problem based learning 

berbantuan media articulate 

storyline, sedangkan nilai peserta 

didik kelas kontrol lebih bervariasi, 

yaitu sudah ada yang tuntas, 

belum tuntas, bahkan ada yang 

sama dengan nilai pretest.  

3. Kelas eksperimen memiliki nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol setelah 

mendapatkan perlakuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model dan 

media berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat 

memvariasikan penggunaan 

model maupun media 

pembelajaran sehingga akan 

membuat kegiatan pembelajaran 

terasa lebih menarik dan tidak 

monoton. 

2. Bagi pihak sekolah atau guru, 

penulis berharap melalui 

penelitian ini dapat memberikan 

masukan atau gambaran dalam 

menggunakan model problem 

based learning berbantuan media 

articulate storyline. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis 

berharap dapat melakukan uji 

coba dengan model ataupun 

media lainnya dalam 

pembelajaran teks eksplanasi 

sehingga dapat hasil penelitian 

yang lebih bervariasi. 
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